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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Pada Perkembangan perekonomian di era globalisasi ini, kegiatan seperti administrasi, bisnis, pembiayaan,dan pemodalan merupakan hal yang komplek dalam permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. Semakin pesatnya dunia usaha maka semakin meningkatnya aktivitas  yang dilakukan oleh perusahaan. Sehingga seorang pegawai dalam sebuah perusahaan sangat penting keberadaannya. Besar kecilnya pengorbanan atau jasa yang diberikan oleh seorang pegawai terhadap perusahaan sangat berpengaruh bagi perusahaan, sehingga pegawai akan mendapat timbal balik atau bayaran ganti rugi dari perusahaan yang berupa gaji. Besarnya gaji yang diterima seorang pegawai dengan pegawai lainnya tidak akan pernah sama karena dihitung dari pengorbanannya dan jabatan pegawai itu.

 Direktorat Metrologi salah satu perusahaan milik negara yang berada di bawah pengawasan Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri yang melaksanakan sebagian tugas pokok Departemen Perindustrian dan Perdagangan Dalam Negeri. Pegawai yang bekerja di Direktorat Metrologi mendapatkan gaji yang berbeda-beda walaupun latar belakang pendidikannya sama. Hal ini karena adanya faktor-faktor tertentu yang  mempengaruhi besarnya jumlah gaji yang akan diberikan perusahaan kepada pegawainya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah gaji tersebut merupakan suatu faktor yang telah ditentukan oleh perusahaan pusat berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam bentuk Surat Keputusan. Setiap perusahaan seperti Direktorat Metrologi mempunyai tanggung jawab dalam melakukan perhitungan besarnya gaji yang diberikan kepada pegawai.

Gaji merupakan sejumlah uang yang diterima oleh pegawai atau karyawan sesuai dengan prestasi kerja yang telah diberikannya kepada perusahaan. Dalam pelaksanaannya gaji sering kali dimanipulasi baik dalam hal kehadiran pegawai maupun mengenai jumlah gaji yang diterima oleh pegawai,  antara lain berupa gaji fiktif yang dapat mengakibatkan  kerugian pada perusahaan dan juga bagi karyawan itu sendiri. Agar pembayaran gaji pegawai dapat dilakukan secara akurat maka diperlukan suatu  prosedur pembayaran gaji. Prosedur pembayaran gaji ini mencakup seluruh tahap pemrosesan penggajian dan pelaporan kepegawaian. Prosedur menyajikan cara-cara penggajian pegawai secara memadai dan akurat, sehingga menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen. Pemrosesan harus meliputi pengurangan pajak, potongan tertentu, pelaporan kepada pemerintah, dan persyaratan-persyaratan kepegawaian lainnya.

Pemrosesan penggajian ini sangatlah kompleks. Di dalam perusahaan yang besar, penggajian pun merupakan prosedur yang paling kompleks karena pada saat ini  prosedur pembayaran gaji banyak mengalami perubahan asumsi dalam beberapa tahun terakhir.
Maka berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan kerja praktek di perusahaan dan mencoba mengadakan pembahasan dengan mengambil judul ”Prosedur Penggajian Pada Direktorat Metrologi Bandung”. 
1.2
Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui  bagaimana Prosedur Penggajian pada Direktorat Metrologi Bandung.
2. Untuk mengetahui keentuan-ketentuan mengenai gaji pokok, tujangan, dan potongan pada Direktorat Metrologi

3. Untuk mengetahui perincian perhitungan gaji pada Direktorat Metrologi Bandung.

1.3
Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan dari kerja praktek ini antara lain:

1. Kegunaan bagi penulis

Dapat mengembangkan wawasan berpikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman kerja dalam bidang manajemen keuangan terutama mengenai  prosedur penggajian pada Direktorat Metrologi.

2. Kegunaan bagi perusahaan


Dengan kerja praktek ini, diharapkan dapat memberikan masukan untuk menambah informasi bagi perusahaan dan pengembangan perusahaan untuk meningkatkan penerapan  prosedur penggajian pada Direktorat Metrologi Bandung. 

3. Kegunaan bagi pihak lain

Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan sebagai bahan referensi yang akan memberikan masukan dan solusi di bidang kajian yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam kerja praktek ini dan bidang lain pada umumnya, bagi penulis maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan masalah yang sama.

1.4
Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan laporan kerja praktek ini, penulis melaksanakan kerja praktek pada Direktorat Metrologi Bandung yang berlokasi di Jl. Pasteur No. 27 Bandung.

Waktu yang diperlukan oleh penulis selama melaksanakan kerja praktek ini yaitu selama satu bulan terhitung sejak tanggal 07 Juni 2008 sampai dengan tanggal 7 Juli 2008. Kerja praktek ini berlangsung dari hari Senin sampai dengan hari Jumat dimulai dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.00 WIB.
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